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Abstrak 

Pencegahan stunting penting dilakukan sedini mungkin untuk menghindari dampak jangka panjang yang merugikan. 

Upaya pencegahan stunting secara dini harus dilakukan supaya wanita usia subur yang akan mempersiapkan 

kehamilan sehingga 1000 hari pertama kehidupan (HPK) anak berhasil dipersiapkan dengan baik. Selain masalah 

stunting, kanker juga menjadi masalah yang perlu diperhatikan di masyarakat. Kanker merupakan penyakit yang 

disebabkan oleh pertumbuhan sel yang tidak normal dan tidak terkendali. Kedua masalah Kesehatan ini bisa dicegah 

dengan konsumsi makanan bergizi. Tujuan dari kegiatan pengabmas ini adalah  untuk memberikan edukasi 

pencegahan stunting dan kanker berbasis kearifan lokal. Metode kegiatan ini adalah dengan memberikan penyuluhan 

tentang menu makanan bergizi, demonstrasi membuatnya serta pemberian edukasi tentang pencegahan stunting dan 

tentang kanker. Hasil dari kegiatan pengabmas ini adalah meningkatnya pengetahuan masyarakat tentang pencegahan 

stunting dan tentang kanker. Saran dari kegiatan pengabmas ini adalah meningkatkan  peran serta masyarakat 

bekerjasama dengan petugas tenaga kesehatan dan pemerintah daerah harus terus ditingkatkan  untuk bersama- 

melakukan dan mengingatkan warga untuk tetap mengkonsumsi gizi seimbang 

 

Kata Kunci : Stunting; Kanker;Edukasi;Kearifan Lokal 

Abstract 

Early prevention of stunting is essential to avoid long-term adverse impacts. Efforts to prevent stunting should begin 

as early as possible, particularly targeting women of reproductive age who are preparing for pregnancy, so that the 

first 1000 days of life (HPK) for the child can be optimally supported. In addition to stunting, cancer is also a 

significant public health concern that needs attention. Cancer is a disease caused by abnormal and uncontrolled cell 

growth. Both of these health problems — stunting and cancer — can actually be prevented through the consumption 

of nutritious food. The purpose of this community service activity was to provide education on stunting and cancer 

prevention based on local wisdom. The methods used in this activity included health education on nutritious menu 

planning, demonstrations of healthy food preparation, and the provision of information on stunting and cancer 

prevention.The result of this community service activity showed an increase in public knowledge regarding the 

prevention of stunting and cancer. It is recommended that community participation continues to be enhanced through 

collaboration with healthcare workers and local government. This collaboration is crucial to continuously remind and 

encourage residents to consume a balanced and nutritious diet as a collective effort in improving public health. 
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PENDAHULUAN  

Salah satu indikator kesehatan yang dinilai oleh 

keberhasilan dalam SDG’s adalah status gizi pada 

anak -anak di bawah usia 5 tahun. (Evans et al., 2022). 

Durasi anak -anak di bawah usia 5 tahun adalah 

kelompok yang rentan terhadap kekurangan gizi, salah 

satunya tidak benar. Stunting (pendek) adalah kelainan 

pertumbuhan linier yang disebabkan oleh nutrisi 

kronis atau malnutrisi pada infeksi kronis atau 

berulang, dan kurang dari -2 sekolah dasar karena nilai 

skor -z sesuai dengan usia (TB/U).(Adistie et al., 2018; 

Ardiansyah et al., 2018; Dewey, 2016; Fitriahadi, 

2018; Picauly & Toy, 2013)  

Prevalensi Global UNICEF menyatakan 

prevalensi stunting pada populasi balita di seluruh 

dunia mencapai 21,9% pada tahun 2023.  Kasus 

stunting tertinggi berada di Afrika dan Asia, 

termasuk Indonesia.  Pada tahun 2023, prevalensi 

stunting di Indonesia tercatat 21,5%.  Menurut Survei 

Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, turun 0,8% dari 

tahun sebelumnya, dengan 6,3 juta anak di Indonesia 

mengalami stunting. (Lestari et al., 2014; Meilyasari 

& Isnawati, 2014; Olsa et al., 2017; Wellina et al., 

2016) 

Prevalensi stunting di NTB pada tahun 2023, 

berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI), 

mencapai 24,6%, menunjukkan penurunan signifikan 

dibandingkan data Survei Status Gizi Indonesia 

(SSGI) tahun 2022. (Dinas Kesehatan Provinsi Nusa 

Tenggara Barat, 2023) 

Ada pun angka stunting di Puskesmas Labuapi 

bulan Agustus 2022 di enam desa Wilayah Kerja 

Puskesmas Labuapi berdasarkan Desa Bengkel 

26,77%, Merembu 24,44%, Telagawaru 18,04%, 

Bagik Polak Timur 15,15 %, Labuapi 10,34% dan 

Bagik Polak Barat 8,23%. 

Pencegahan stunting penting dilakukan sedini 

mungkin untuk menghindari dampak jangka panjang 

yang merugikan. Upaya pencegahan stunting secara 

dini harus dilakukan supaya wanita usia subur yang 

akan mempersiapkan kehamilan sehingga 1000 hari 

pertama kehidupan (HPK) anak berhasil dipersiapkan 

dengan baik . (Kumar & Modi, 2008; Luh Dila Ayu 

Paramita, Ni Luh Putu Shinta Devi, 2021; Oktarina & 

Sudiarti, 2014; Siswati et al., 2022) 

Selain stunting penyakit tidak menular juga 

merupakan fokus penyelesaian masalah di Indonesia 

salah satunya penyakit kanker. Kanker merupakan 

penyakit yang disebabkan oleh pertumbuhan sel yang 

tidak normal dan tidak terkendali. (Longulo et al., 

2022). Sel-sel kanker dapat merusak jaringan dan 

menyebar ke bagian tubuh lain. Kanker dapat terjadi 

di bagian tubuh mana pun, seperti paru-paru, otak, 

payudara, usus, prostat, kandungan, kulit, dan darah. 

(Ftrisia, 2022; Maharani et al., 2021; Prabowo & 

Ni’mah, 2023)Salah satu jenis kanker yang memiliki 

prevalensi tertinggi Di Indonesia, diperkirakan 

terjadi lebih dari 400.000 kasus kanker baru setiap 

tahunnya, dengan lebih dari separuh di antaranya 

berakibat fatal. Kanker yang paling sering didiagnosis 

adalah kanker payudara pada perempuan dan kanker 

paru pada laki-laki. (Riani & Ambarwati, 2020) 

Jumlah kasus 65.858 kasus kanker payudara, 

36.633 kasus kanker leher Rahim sedangkan pada 

laki-laki 34.783 kasus kanker paru, 34.189 kasus 

kanker kolorektal. Untuk menekan angka kejadian 

kanker, Indonesia menyusun Rencana Kanker 

Nasional 2024-2034. Rencana ini bertujuan untuk 

mengarahkan strategi dan rencana aksi dalam 

pencegahan dan pengendalian kanker. (Kementerian 

& RI, 2024) 



 

Jurnal Pengabdian Masyarakat Sasambo, Volume 6 Nomor 2, Mei 2025| 66 

 

Oleh karena pentingnya masalah diatas maka 

tujuan dari pengabdian kepada masyarakat ini adalah 

untuk memberikan edukasi pencegahan stunting dan 

kanker berbasis kearifan lokal.  

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

melibatkan sasaran kader posyandu dan seluruh 

masyarakat di Dusun Merembu Tengah Desa 

Merembu Kecamatan  Labuapi Lombok Barat.     

Metode yang digunakan dalam kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat meliputi: 

a. Pemberian edukasi Pencegahan Stunting 

dalam penerapan gizi seimbang pada 1000 

HPK pada kelompok sasaran dengan 

menggunakan metode secara langsung yaitu 

assessment masalah gizi dan pemberian 

konsultasi gizi.  

b. Pemberian contoh makanan bergizi  yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip gizi seimbang. 

c. Pengukuran antropometri  

Evaluasi dilakukan setelah kegiatan konsultasi gizi 

diberikan dengan tujuan untuk mengukur keberhasilan 

kegiatan ini. Evaluasi yang akan dilakukan berupa : 

a. Memberikan kuesioner pre test sebelum 

edukasi dimulai dan setelah dilakukan 

edukasi diberikan post test terkait materi 

yang telah disampaikan 

Sasaran mendapatkan contoh makanan gizi seimbang 

yang mudah jika diterapkan dalam keseharian 

Waktu dan Tempat Kegiatan 

Waktu kegiatan ini adalah 22 Februari 2025. Tempat 

di Dusun Merembu Tengah, Desa Merembu 

Kecamatan Labuapi Kabuoaten Lombok Barat, Nusa 

Tenggara Barat.  

 

 

Sarana Dan Alat Yang Digunakan  

Sarana dan alat-alat yang digunakan dalam 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, antara 

lain:  

Alat-alat demontrasi: panci, sutil, kukusan, 

talenan, pisau, baskom, dan alat penyuluhan seperti 

modul. Formulir : daftar hadir, pencatatan identitas, 

surat tugas dan kuesioner pre post test. Perekam 

kegiatan (video) dan pengeras suara (microphone) 

Bentuk Partisipasi Mitra  

Mitra yang terlibat adalah : seluruh warga 

Dusun Merembu Tengah Desa Merembu, Kecamatan 

Labuapi, Lombok Barat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan ini dihadiri 15 warga  yang datang 

mengikuti penyuluhan /edukasi pencegahan stunting 

dengan gizi seimbang di peroleh data sebagai berikut :  

Status KEK  (Kurang Energi Kronis) 

Dilihat dari status KEK  warga yang melakukan 

pengukuran LILA ternyata terdapat ada 5 warga (33 

%) menderita overweight dan satu warga (7%) 

menderita obesitas, sehingga perlu menjadi perhatian 

agar kondisi overweight menjadi obesitas dan yang 

normal sebanyak 9 warga (60%) dapat dipertahankan. 

 

Gambar 1 : Status KEK 

Status Gizi STUNTING          

Dilihat dari Hasil antropometri  pengukuran TB untuk  

warga dari 15 warga  ternyata masih banyak yang 

mengalami tinggi badan yang kategori  pendek ada 4 

warga (30%) yang nantinya akan berisiko terhadap 

penyakit obesitas apabila tidak dijaga BB nya untuk 



 

Jurnal Pengabdian Masyarakat Sasambo, Volume 6 Nomor 2, Mei 2025| 67 

 

mencapai Berat Badan Ideal dan yang agak pendek 

ada 10 warga (60%) 

 

Gambar 2  status stunting 

IMT (Indek Massa Tubuh) 

Dari hasil pengukuran tinggi badan dan berat 

status gizi menurut IMT warga yang mengikuti 

edukasi dari 15 warga ternyata memiliki status gizi 

yang Obesitas Tingkat I dan Tingkat II (33,3 %) ini 

menunjukan bahwa warga dusun Merembu Tengah 

sudah harus memperhatikan pola makannya untuk 

mencapai berat badan ideal. 

 

Gambar 3 status IMT 

Hasil Pre Test dan Post Test Tingkat Pengetahuan 

Kanker  

Dari Hasil Pre Test sebelum dan dilakukan edukasi 

pada Tingkat pengetahuan tentang bahaya makanan 

penyebab kanker ternyata warga Dusun Merembu 

Tengah Desa Merembu Kecamatan Labuapi Lobar 

sudah cukup bagus memiliki rata-rata 77, 3 % dimana 

dari 15 warga hanya hanya 1 warga yang memiliki 

pengetahuan baik, ini menunjukkan warga Dusun 

Merembu Tengah sudah pernah menerima 

informasi-informasi yang disampaikan oleh petugas 

kesehatan maupun media sosial, dan setelah edukasi 

meningkat menjadi 80 % meningkat 2,7 % 

 

KESIMPULAN  

Masyarakat sekitar sudah  memiliki pengetahuan 

yang cukup tentang stunting dilihat dari definisi, ciri-

ciri stunting, akibat stunting dan bahan makanan apa 

saja yang dapat mencegah terjadinyan stunting, ini 

berkat gencarnya informasi-informasi yang sudah 

masuk ke pelosok desa  tentang bahaya dari stunting, 

dengan demikian angka stunting bisa berkurang di 

masa depan. 

Tingkat pengetahuan masyarakat tentang kanker 

sudah baik karena begitu banyak akibat dari penyakit 

kanker, tetapi masih saja masyarakat tetap melakukan 

hal yang kurang tepat dalam pemilihan bahan 

makanan yang kurang sehat dengan diberikan edukasi 

kanker masyarakat sadar untuk bersikap dan 

berperilaku sehat   

Masih ada masalah gizi dikalangan warga yang 

ada di  Dusun Merembu dari 15 warga terdapat 10 

warga (66,66 %) yang mengalami obesitas Type I dan 

II, ini juga harus mendapat perhatian untuk 

menghindari kejadian timbulnya penyakit degeneratif. 
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